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	Abstrak

Latar Belakang : ASI Eksklusif merupakan salah satu upaya perbaikan gizi. Data dari Profil Kesehatan Indonesia (2023) diperoleh bahwa cakupan ASI Eksklusif (63,9 %) dan di Provinsi Sumatera Barat ( 72,0%). Cakupan ASI Eksklusif di Kota Bukittinggi, berdasarkan data Profil Gender dan Anak Kota Bukittinggi Tahun 2023 yaitu (82,37%). Dampak bayi yang tidak diberi ASI Eksklusif maka akan rentan terhadap masalah gizi, infeksi dan penyakit Kronis, serta memiliki gangguan emosi. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan mengenai ASI Eksklusif.
Metode: Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah dengan memberikan edukasi melalui 3 tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan ini diikuti oleh 25 orang sasaran.
Hasil : Hasil dari kegiatan ini diperoleh bahwa 80% peserta dapat memahami tentang pengertian ASI Eksklusif, manfaatnya, dampak, cara pemberian ASI, Posisi menyusui, perlekatan, cara memerah dan menyimpan ASI.
Kesimpulan: Ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan diharapkan dapat memberikan ASI Eksklusif kepada bayi untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi yang optimal sehingga dapat menurunkan morbiditas pada ibu dan bayi. Dukungan suami dan keluarga terdekat dalam pemberian ASI Eksklusif akan sangat membantu ibu untuk tercapainya ASI Eksklusif. 
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PENDAHULUAN
Analisis Situasi
ASI Eksklusif  merupakan Air Susu Ibu (ASI) yang diberikan kepada bayi mulai dari lahir hingga usia enam bulan yang di berikan tanpa mengganti dan serta atau menambahkan makanan atau minuman lain (kecuali obat, vitamin, dan mineral) (Kemenkes, 2024b).  Target ASI Eksklusif di Dunia, berdasarkan World Health Organization (WHO) (2023) pada tahun 2025 yaitu  ≥ 50 % yang sebelumnya 38 % (WHO, 2023). Data dari Profil Kesehatan Indonesia (2023) diperoleh bahwa cakupan ASI Eksklusif (63,9 %) dan di Provinsi Sumatera Barat ( 72,0%) (Kemenkes, 2024b). Cakupan ASI Eksklusif di Kota Bukittinggi, berdasarkan data Profil Gender dan Anak Kota Bukittinggi Tahun 2023 yaitu (82,37%), pada Kecamatan Guguk Panjang (61,65%), Kecamatan Mandiangin Koto Selayan ( 98,47%), Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh (87%) (Handayani et al., 2023).
ASI Eksklusif merupakan salah satu upaya perbaikan gizi sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 23 Tahun 2014. Pemberian ASI Eksklusif  diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2013 yang menjelaskan bahwa setiap ibu yang melahirkan harus memberikan ASI Eksklusif kepada bayi yang dilahirkannya, namun ketentuan tersebut tidak berlaku dalam hal terdapat indikasi medis, ibu tidak ada, serta ibu terpisah dari bayinya. Peraturan ini dibuat untuk menjamin hak bayi mendapatkan ASI Eksklusif(Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Upaya Perbaikan Gizi, 2014; Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 28 Tahun 2024 Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan, 2024).
ASI Eksklusif memiliki manfaat yaitu membuat bayi lebih sehat dan cerdas, meningkatkan daya tahan tubuh, menjaga berat badan ideal, mencegah terjadinya sids (Sudden Infant Death Syndrome), dan  membuat ikatan ibu anak semakin kuat. Manfaat ASI Eksklusif bagi ibu adalah sebagai metode kontrasepsi Metode Amenore Laktasi (MAL) jika bayi ASI Eksklusif dan ibu belum datang haid Kembali. Menurunkan risiko kanker payudara dan ovarium, membantu menurunkan berat badan setelah melahirkan, ekonomis, dan tersedia dimana saja dan kapan saja bayi butuhkan. Dampak bayi yang tidak diberi ASI Eksklusif maka akan rentan terhadap masalah gizi, infeksi dan penyakit Kronis, serta memiliki gangguan emosi (Kemenkes, 2024a; Mertasari & Sugandini, 2020). 
Penelitian yang dilakukan oleh  Pamiluwati Zullaikah, et al (2023) diperoleh bahwa anak usia 12-24 bulan yang tidak diberikan ASI eksklusif berisiko 20 kali mengalami infeksi saluran pernapasan akut (ISPA).  Penelitian yang dilakukan oleh Yanuarti Petrika, et al ( 2021) diperoleh bahwa balita yang tidak ASI Eksklusif memiliki risiko 3,45 kali mengalami diare. Penelitian yang dilakukan oleh Afrinda Graharani Sandra, et al (2021) diperoleh bahwa balita yang tidak diberi ASI Eksklusif berisiko 8,737 kali mengalami stunting (Petrika & Agusanty, 2021; Sandra et al., 2021; Zullaikah et al., 2023). 
Berdasarkan dampak yang ditimbulkan, jika bayi tidak ASI Eksklusif maka tim dosen Pengabdian Masyarakat Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi tertarik untuk melakukan edukasi mengenai pentingnya dukungan menyusui melalui edukasi ASI Eksklusif.
Solusi dan Target
Solusi yang akan dilakukan tim Pengabdian Masyarakat Prodi Kebidanan Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi yaitu melakukan Edukasi mengenai Pentingnya dukungan menyusui melalui edukasi ASI Eksklusif. Target 80 % ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan memberikan ASI Eksklusif .
METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan kegiatan ini pada tanggal 26 November 2024 berkerja sama dengan Majelis Kesehatan Pimpinan Daerah ‘Aisyyah (PDA) Bukittinggi. Sasaran Ibu yang memiliki bayi usia 0- 6 bulan. Metode kegiatan dengan Ceramah.
Berikut alur Kegiatan yang dilakukan:

Menjelaskan kepada ibu yang memiliki bayi usia 0- 6 bulan tujuan dan manfaat kegiatan 
Menjelaskan tentang pengertian ASI Eksklusif, manfaatnya, dampak, cara pemberian ASI, Posisi menyusui, perlekatan, cara memerah dan menyimpan ASI 

Edukasi ASI eksklusif
Tanya Jawab Tentang ASI Eksklusif 
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Langkah- langkah Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Kegiatan edukasi dilakukan dengan beberapa langkah meliputi :
a. Persiapan
Koordinasi dengan panitia dari Majelis Kesehatan Pimpinan Daerah ‘Aisyyah (PDA) Bukittinggi.
b. Pelaksanaan
Menjelaskan pengertian ASI eksklusif, manfaatnya, dampak, cara pemberian ASI, Posisi menyusui, perlekatan, cara memerah dan menyimpan ASI 
c. Evaluasi
Tanya jawab dengan ibu yang memiliki balita usia 0-6 bulan serta penjelasan kembali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian masyarakat ini tentang Pentingnya Dukungan Menyusui Melalui Edukasi ASI Eksklusif  berkerja sama dengan Majelis Kesehatan Pimpinan Daerah ‘Aisyyah (PDA) Bukittinggi. Kegiatan ini ini dilakukan kepada 25 orang sasaran. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 November 2024 jam 10.00 WIB s/d 13.00 WIB. Pelaksanaan kegiatan menjadi tiga tahap :    
1. Tahap Perkenalan dan Penggalian Pengetahuan Peserta  
Tim memberi salam dan perkenalan pemateri terlebih dahulu menyampaikan maksud dan tujuan dilaksanakan edukasi ASI eksklusif sebelum kegiatan dilaksanakan. Kemudian pemateri bertanya tentang  ASI eksklusif pada semua Ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan untuk menggali pengetahuan ibu.
2. Tahap Kegiatan Edukasi 
Kegiatan ini, tim pengabdian masyarakat melakukan edukasi ASI eksklusif yang diikuti langsung oleh ibu. Setelah semua materi disampaikan oleh tim dan tim membagikan leaflet, selanjutnya peserta dapat berdiskusi dengan tim / tenaga kesehatan jika ada yang ingin ditanyakan. 
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Gambar 2 Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Mengenai Pentingnya Dukungan Menyusui Melalui Edukasi ASI Eksklusif
3. Evaluasi
a. Evaluasi Struktur
Pelaksana kegiatan datang sebelum waktu yang telah ditetapkan untuk mempersiapkan sarana dan prasarana untuk kegiatan pengabdian masyarakat. Sebelum melakukan edukasi pemateri berkoordinasi dengan panitia Majelis Kesehatan Pimpinan Daerah ‘Aisyyah (PDA) Bukittinggi.
b. Evaluasi Proses
Peserta yang mengikuti kegiatan edukasi asi eksklusif sebanyak 25 orang peserta.
c. Evaluasi Hasil
 Semua peserta diedukasi mengenai pentingnya dukungan menyusui melalui edukasi ASI Eksklusif yang bekerja sama dengan Majelis Kesehatan Pimpinan Daerah ‘Aisyyah (PDA) Bukittinggi.
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Gambar 3 Leaflet Pentingnya Dukungan Menyusui Melalui Edukasi ASI Eksklusif
[bookmark: _heading=h.30j0zll]KESIMPULAN
Ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan diharapkan dapat memberikan ASI Eksklusif kepada bayi untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi yang optimal sehingga dapat menurunkan morbiditas pada ibu dan bayi. 
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